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BAB III 
PENGARUH PENGAWASAN DAN PELATIHAN TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN DEPARTEMEN FINISHING CV. LAKSANA KAROSERI 
UNGARAN, KABUPATEN SEMARANG 
Pada bab ini terlebih dahulu akan dilakukan pengujian validitas untuk mengetahui 
apakah indikator pertanyaan valid atau tidak, dan juga dilakukan uji reliabilitas 
untuk mengetahui apakah variabel yang diteliti bersifat reliabel atau tidak. 
Sehingga apabila seluruh indikator pertanyaan bersifat valid dan seluruh variabel 
penelitian reliabel dapat dilanjutkan memaparkan jawaban dari ke-3 (tiga) 
pertanyaan yang sudah diberikan pada rumusan masalah sebelumnya. Pertanyaan 
yang akan dijawab pada bab ini terdiri dari seberapa besar pengaruh Pengawasan 
terhadap kinerja karyawan departemen Finishing CV. Laksana, seberapa pengaruh 
pelatihan terhadap kinerja karyawan departemen Finishing CV. Laksana, seberapa 
besar pengaruh Pengawasan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan departemen 
Finishing CV. Laksana. 
Pertanyaan tersebut akan dijawab dengan menggunakan data yang diperoleh 
melalui penelitian dengan responden 67 karyawan operator dan foreman 
Departemen Finishing CV Laksana. Jawaban responden akan diolah 
menggunakan berbagai uji, diantaranya kategorisasi dan rekapitulasi variabel, 
koefisien korelasi, analisis regresi, uji t dan uji F dengan menggunakan program 
proses data yaitu SPSS versi 23.0 untuk menganalisis jawaban dari responden 
apakah tingkat pengawasan yang dilakukan untuk  karyawan Finishing CV. 
Laksana baik atau kurang baik, serta pelatihan yang diberikan CV. Laksana baik 
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atau buruk dan bagaimana kinerja karyawan Departmen Finishing CV. Laksana 
tinggi atau rendah. 
3.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
3.1.1 Uji Validitas 
Sebelum masing-masing variabel dianalisis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
validitas untuk setiap indikator yang digunakan untuk mengukur suatu variabel. 
Pengujian ini ditujukan untuk menguji sah atau valid tidaknya suatu indikator 
yang digunakan untuk mengukur suatu variabel. Bagi indikator yang tidak valid 
akan tidak digunakan untuk variabel, tapi kalau indikator itu valid berarti dapat 
digunakan untuk mengukur suatu variabel. 
 Pengujian validitas dapat dilihat dari suatu nilai pearson correlation yang 
lebih besar dari r Tabel. Suatu indikator dinyatakan valid apabila r hitung lebih 
besar dari r Tabel. Demikian juga sebaliknya apabil r hitung lebih kecil dari r 
Tabel, maka item pertanyaan/indikator dinyatakan tidak valid. Dalam penelitian 
ini jumlah sampel yang digunakan sebanyak 67 responden sehingga r Tabel dari 
df (N – 2) = 67 – 2 = 65. Dengan tingkat probabililas kesalahan 10% didapatkan 
nilai r Tabel yaitu 0,2027. Dasar penarikan kesimpulan dari hasil pengujian adalah 
sebagai berikut : 
a. Apabila r hitung > r Tabel (0,2027), maka item pertanyaan/indikator 
tersebut dinyatakan valid. 
b. Apabila r hitung ≤ r Tabel (0,2027), maka item pertanyaan/indikator 
tersebut dinyatakan tidak valid. 
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 Pengujian validitas indikator untuk variabel pengawasan (X1), yaitu untuk 
mengukur tinggi rendahnya pengawasan yang dimiliki karyawan pada bidang 
pekerjaan mereka dengan alat ukurnya menggunakan 3 indikator dan di uraikan 
kedalam 5 item pertanyaan. Berikut ini merupakan hasil perhitungan uji validitas 
5 item pertanyaan untuk variabel pengawasan yang dapat dilihat pada Tabel 3.1 
sebagai berikut. 
Tabel 3. 1 
Hasil Uji Validitas Pengawasan 
No. Item Pertanyaan r hitung = r Tabel Kesimpulan 
1 Pengawasan dilakukan secara rutin 0,749 > 0,2027 Valid 
2 pimpinan menetapkan standar kerja 0,746 > 0,2027 Valid 
3 pimpinan melakukan pengecekan 
hasil kerja 
0,724 > 0,2027 Valid 
4 pimpinan memberikan teguran untuk 
menunjang kinerja karyawan 
0,753 > 0,2027 Valid 
5 pemberian sanksi jika terjadi 
kesalahan 
0,801 > 0,2027 Valid 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan data pada Tabel 3.1 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh item 
pertanyaan Pengawasan memiliki nilai r hitung > r Tabel. Dengan demikian, maka 
seluruh pertanyaan pada variabel Pengawasan dikatakan valid, sehingga seluruh 
item pertanyaan yang diberikan kepada responden dapat digunakan untuk 
mengukur tinggi dan rendahnya Pengawasan kerja karyawan Departemen 
Finishing CV. Laksana. Jadi, tinggi rendahnya Pengawasan karyawan dapat 
diukur dengan intensitas pengawasan yang dilakukan, pengecekan hasil kerja dan 
pemberian sanksi apabila terjadi kesalahan dalam bekerja. 
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Berikutnya hasil uji validitas dari 7 (tujuh) item pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur baik buruknya variabel pelatihan (X2) di CV. Laksana 
dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 
Tabel 3. 2 
Hasil Uji Validitas Pelatihan 
No. Indikator r 
hitung 
= r 
Tabel 
Kesimpulan 
1 Pelatihan diadakan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan karyawan 
0,782 > 0,2027 Valid 
2 pelatihan yang diberikan sesuai 
dengan kebutuhan karyawan 
0,750 > 0,2027 Valid 
3 pelatihan diberikan kepada karyawan 
yang terpilih 
0,816 > 0,2027 Valid 
4 pelatihan yang diberikan sesuai 
dengan tujuan perusahaan 
0,734 > 0,2027 Valid 
5 pelatihan sesuai bidangnya 0,747 > 0,2027 Valid 
6 penyampaian materi pelatihan jelas 0,746 > 0,2027 Valid 
7 pelatihan meningkatkan kinerja 
karyawan 
0,781 > 0,2027 Valid 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan data pada Tabel 3.2 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh 
indikator pertanyaan pelatihan memiliki nilai r hitung > r Tabel. Dengan 
demikian, maka seluruh pertanyaan pada variabel pelatihan dikatakan valid, 
sehingga seluruh item pertanyaan yang diberikan kepada responden dapat 
digunakan untuk mengukur baik buruknya pelatihan CV Laksana. Jadi baik dan 
buruknya pelatihan dapat diukur dari pelaksanaan pelatihan yang diberikan, 
kesesuaian pelatihan dengan kebutuhan karyawan, kesesuaian pelatihan dengan 
tujuan perusahaan dan manfaat yang diberikan dari adanya pelatihan. 
 Selanjutnya merupakan data uji validitas 5 item pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya variabel Kinerja karyawan yang 
dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 
100 
 
 
 
Tabel 3. 3 
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan  
No. Indikator r hitung = r Tabel Kesimpulan 
1 hadir tepat waktu 0,782 > 0,2027 Valid 
2 mencapai target yang ditetapkan 0,734 > 0,2027 Valid 
3 penyelesaian kerja tepat waktu 0,739 > 0,2027 Valid 
4 bekerja tanpa melakukan kesalahan 0,793 > 0,2027 Valid 
5 bekerja sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan 
0.737 > 0,2027 Valid 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan data pada Tabel 3.3 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh 
indikator pertanyaan kinerja karyawan memiliki nilai r hitung > r Tabel. Dengan 
demikian, maka seluruh pertanyaan pada variabel kinerja karyawan dikatakan 
valid, sehingga seluruh item pertanyaan yang diberikan kepada responden dapat 
digunakan untuk mengukur tinggi dan rendahnya Pengawasan dan pelatihan 
karyawan Departemen Finishing CV Laksana. Jadi, untuk mengukur tinggi dan 
rendahnya kinerja karyawan dapat diukur dengan waktu karyawan masuk kerja, 
pencapaian target, usaha dalam penyelesaian pekerjaan yang ada, usaha dalam 
menyelesaikan pekerjaan tanpa melakukan kesalahan, usaha untuk bekerja sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan. 
3.1.2 Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk 
menguji keandalan dari suatu indikator yang digunakan pada variabel penelitian 
Pengawasan (X1), pelatihan (X2), dan Kinerja Karyawan (Y).  Suatu variabel 
dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha> 0,60 (Ghozali, 2007: 129). 
Berikut merupakan hasil uji reliabilitas 3 variabel yang diteliti menggunakan 
program SPSS. 
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Tabel 3. 4 
Hasil Uji Reliabilitas Pengawasan, Pelatihan dan Kinerja Karyawan 
No. Variabel Cronbach Alpha Standard Alpha Kesimpulan 
1 Pengawasan 0,796 0,60 Reliabel 
2 Pelatihan 0,806 0,60 Reliabel 
3 Kinerja Karyawan 0,799 0,60 Reliabel 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan data pada Tabel 3.4 dapat dilihat bahwa semua variabel yang 
diteliti reliabel, karena setelah dilakukan pengujian memiliki nilai Cronbach 
Alpha di atas nilai Standard Alpha 0,60. Dengan demikian, 3 variabel dalam 
penelitian ini yaitu variabel Pengawasan, variabel pelatihan dan variabel kinerja 
karyawan apabila dilakukan pengukuran berulang-ulang akan menghasilkan nilai 
yang sama. 
3.2 Analisis Deskripsi Variabel 
Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, kemudian data dari hasil 
penelitian diolah dalam bentuk Tabel-Tabel yang meliputi data tentang persepsi 
atau penelitian responden yang terkait terhadap variabel yang terdapat pada 
penelitian ini, pengawasan, pelatihan dan kinerja karyawan. 
3.2.1 Variabel Pengawasan 
Pengawasan adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan 
dengan tujuan perencanaan, membandingkan hasil pekerjaan dengan standar yang 
ditetapkan, serta mengambil tindakan koreksi guna menjamin sumber daya CV 
Laksana digunakan secara efektif dan efisien. Hal ini dapat diukur melalui 3 
indikator pengawasan yaitu (1) penetapan standar pelaksanaan atau perencanaan, 
(2) pengukuran kerja, dan (3) tindakan koreksi. 3 indikator tersebut di uraiakan 
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kembali menjadi 5 item pertanyaan. Pada tahap ini para responden yaitu sebanyak 
67 karyawan Departemen Finishing memberikan  tanggapannya berdasarkan item 
pertanyaan yang tersedia. 
3.2.1.1 Pengawasan dilakukan secara rutin 
Tujuan dilakukannya pengawasan secara rutin adalah agar kegiatan produksi yang 
berada didalam perusahaan dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan aturan yang 
telah ditetapkan perusahaan. Dengan adanya pengawasan yang rutin dapat 
meningkatkan kinerja karyawan karena para karyawan menjadi lebih disiplin dan 
mampu mengurangi tingkat kesalahan kerja karyawan. CV. Laksana melakukan 
pengawasan secara rutin hal ini dapat dilihat dari briefing yang dilakukan setiap 
hari sebelum melakukan kegiatan produksi dan supervisor selalu mengawasi 
pekerjaan para bawahanya. 
Tabel 3. 5 
Pengawasan dilakukan secara rutin 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 22 32,8% 
2 Setuju 35 52,3% 
3 Cukup Setuju 10 14,9% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.5 dapat dilihat bahwa responden paling banyak 
memberikan jawaban setuju yaitu sebanyak 52,3%. kemudian yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 32,8%.  Kemudian sebanyak 14,9% cukup setuju. Dengan 
mayoritas jawaban responden menjawab setuju bahwa pengawasan dilakukan 
secara rutin, dapat disimpulkan bahwa para karyawan menyatakan setuju bahwa 
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pengawasan yang dilakukan CV. Laksana terutama supervisor Departemen 
Finishing dilakukan secara rutin setiap harinya sehingga akan berpengaruh pada 
kinerja para karyawannya. 
3.2.1.2 Pimpinan menetapkan standar kerja 
Tujuan dari penetepan standar kerja bagi terciptanya keteraturan dan target yang 
harus dicapai para karyawan. Para pimpinan atau supervisor yang menetapkan 
standar kerja bagi para karyawannya harus mampu mengetahui kemampuan para 
karyawannya sehingga dalam penetapan standar kerja tidak terlalu memberatkan 
karyawannya. Namun pada lain kasus penetapan standar kerja juga perlu melihat 
kebutuhan perusahaan terlebih CV. Laksana merupakan perusahaan karoseri, 
karena itu perusahaan dituntut agar mampu menyelesaikan pesanan para client 
nya tepat waktu. 
Tabel 3. 6 
Pimpinan menetapkan standar kerja 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 18 26,9% 
2 Setuju 37 55,2% 
3 Cukup Setuju 12 17,9% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa responden paling banyak 
memberikan jawaban setuju yaitu sebesar 55,2%, kemudian disusul 26,9% 
menjawab sangat setuju dan terakhir 17,9% menjawab cukup, dan tidak ada 
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat setuju. Dapat diamati dengan 
mayoritas responden menjawab setuju maka dapat disimpulkan bahwa para 
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responden setuju bahwa para supervisor telah melakukan penetapan standar 
sebelum dilakukan pekerjaan atau proses produksi. 
3.2.1.3 Pimpinan melakukan pengecekan hasil kerja 
Fungsi dari pengecekan hasil kerja adalah untuk memastikan kembali apakah 
pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai dengan standar perusahaan dan 
memperbaiki apabila ada kesalahan. Pengecekan hasil kerja sangat penting 
dilakukan karena dapat mengetahui bagaimana hasil kerja para karyawannya 
selain itu, dengan adanya pengecekan hasil kerja dapat melakukan kontrol pada 
karyawan agar kedepannya memiliki target yang harus dicapai. 
Tabel 3. 7 
Pimpinan melakukan pengecekan hasil kerja 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 22 32,8% 
2 Setuju 33 49,3% 
3 Cukup Setuju 11 16,4% 
4 Tidak Setuju 1 1,5% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.7 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
menjawab sangat tidak setuju dengan pertanyaan yang diberikan. Kemudian 
mayoritas responden menjawab setuju dengan pertanyaan yang diberikan yaitu 
sebanyak 49,3%, kemudian sebanyak menyatakan sangat setuju dengan 
pernyataan yang diberikan yaitu sebanyak 32,8%, dan 16,4% menyatakan cukup 
setuju dengan pernyataan yang diberikan. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 
para responden menyatakan setuju bahwa para supervisor telah melakukan 
pengecekan hasil kerja guna mengukur kinerja karyawan. Sedangkan ada 1 (satu) 
105 
 
 
 
responden merasa tidak setuju jika supervisor telah melakukan pengecekan secara 
rutin. Hal ini dapat disebabkan karena responden tersebut memiliki masa kerja 
yang masih tergolong baru atau bisa juga karyawan tersebut tidak pernah 
mengikuti briefing yang secara rutin dilaksanakan. 
3.2.1.4 Pimpinan memberikan teguran untuk menunjang kinerja karyawan 
Pengawasan yang efektif tidak hanya yang dilakukan secara rutin, namun juga 
mampu kesalahan kerja maupun tindakan yang kurang terpuji bagi perusahaan 
maupun antar karyawan. Pemberian teguran memiliki tujuan agar karyawan tidak 
melakukanya lagi. Memberikan saran maupun teguran kepada karyawannya 
sangat penting dilakukan agar para karyawan merasa diperhatikan dan tidak 
berbuat sesuka hatinya. 
Tabel 3. 8 
Pimpinan memberikan teguran untuk menunjang kinerja 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 24 35,8% 
2 Setuju 33 49,3% 
3 Cukup Setuju 10 14,9% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.8 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju dari penyataan yang diberikan. 
Dapat dilihat pula mayoritas responden menjawab setuju dengan pernyataan yang 
diberikan yaitu sebanyak 49,3%, kemudian sebanyak 35,8% para responden 
menjawab sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan, kemudian para 
responden menjawab cukup setuju yaitu sebanyak 14,9%. Dari Tabel 3.8 dapat 
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disimpulkan bahwa para responden menyatakan setuju dengan adanya teguran 
yang diberikan para supervisornya guna menunjang kinerja para karyawan dan 
sekaligus memberikan kontrol kepada karyawan supaya bekerja sesuai aturan 
yang berlaku di perusahaan. 
3.2.1.5 Pemberian sanksi jika terjadi kesalahan 
Tujuan dari pemberian sanksi adalah untuk memberikan efek jera bagi karyawan 
yang melanggar peraturan perusahaan. Pemberian sanksi ini sangat penting bagi 
terciptanya ketertiban dan keteraturan didalam perusahaan selain itu dapat 
memberikan efek jera juga kepada para karyawan.  
Tabel 3. 9 
Pemberian sanksi jika terjadi kesalahan 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 15 22,4% 
2 Setuju 33 49,3% 
3 Cukup Setuju 18 26,8% 
4 Tidak Setuju 1 1,5% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.9 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
menjawab sangat tidak setuju dari pernyataan yang diberikan, dan hanya ada 1 
(satu) responden merasa tidak setuju dengan adanya pemberian sanksi apabila 
terjadi kesalahan. Namun, mayoritas responden memberikan jawaban setuju yaitu 
sebanyak 49,3%, kemudian terdapat responden yang memberikan jawaban sangat 
setuju yaitu sebanyak 22,4%, kemudian terdapat pula responden yang menjawab 
cukup setuju dengan pernyataan yang diberikan yaitu sebnyak 26,8%. Dari 
temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa para responden menyatakan setuju 
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dengan pemberian sanksi apabila terjadi kesalahan atau pelanggaran, karena 
dengan adanya pemberian sanksi diharapkan dapat tercipta keteraturan didalam 
pelaksanaan proses produksi perusahaan khususnya di Departemen Finishing. 
3.2.1.6 Rekapitulasi jawaban responden mengenai variabel pengawasan 
karyawan Departemen Finishing CV Laksana 
Setelah masing-masing indikator variabel Pengawasan dianalisis, selanjutnya 
untuk mengetahui mana indikator yang memiliki nilai di atas rata-rata dan mana 
yang memiliki nilai di bawah rata-rata maka dilakukan rekapitulasi jawaban 
responden. Apabila indikator yang memiliki nilai diatas rata-rata menggambarkan 
responden menilai tinggi variabel Pengawasan, sedangkan indikator yang 
memiliki nilai dibawah rata-rata menggambarkan responden menilai rendah 
variabel Pengawasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
108 
 
 
 
Berikut ini merupakan hasil penyusunan rekapitulasi jawaban responden 
mengenai variabel Pengawasan dari 67 responden. 
Tabel 3. 10 
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Pengawasan Kerja 
No 
Item 
Perny
ataan 
Jumlah 
Respon
den 
Skor Skor 
Tota
l 
Mea
n 
5 4 3 2 1 
F % F % F % F % F % 
1 X1.1 67 22 32,8 35 52,2 10 14,9 0 0,0 0 0,0 280 4,18 
2 X1.2 67 18 26,9 37 55,2 12 17,9 0 0,0 0 0,0 274 4,09 
3 X1.3 67 22 32,8 33 49,3 11 16,4 1 1,5 0 0,0 277 4,13 
4 X1.4 67 24 35,8 33 49,3 10 14,9 0 0,0 0 0,0 282 4,21 
5 X1.5 67 15 22,4 33 49,3 18 26,9 1 1,5 0 0,0 263 3,93 
Mean Skor Variabel 4,11 
KETERANGAN: 
X1.1 = Pengawasan dilakukan secara rutin 
X1.2 = pimpinan menetapkan standar kerja 
X1.3 = pimpinan melakukan pengecekan hasil kerja 
X1.4 = pimpinan memberikan teguran untuk menunjang kinerja karyawan 
X1.5 = pemberian sanksi jika terjadi kesalahan 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.10 diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata skor 
variabel Pengawasan kerja adalah 4,11, artinya variabel Pengawasan termasuk 
dalam kategori tinggi. Dapat dilihat bahwa 3 dari 5 item pernyataan dengan nilai 
rata-rata skor diatas nilai rata-rata skor variabel artinya responden memiliki 
kecenderungan menilai bahwa Pengawasan karyawan Departemen Finishing 
sudah tergolong baik. Namun, pada variabel ini terdapat 2 item pernyataan yang 
memiliki nilai rata-rata skor rendah, yaitu 4,09 dan 3,93. Nilai rata-rata skor 
terendah terletak pada pernyataan pimpinan menetapkan standar kerja dan 
pernyataan pemberian sanksi jika terjadi kesalahan. Dimana artinya menurut 
responden Pengawasan kerja karyawan Departemen Finishing CV. Laksana sudah 
tinggi, pimpinan menetapkan standar kerja yaitu dengan tujuan supaya karyawan 
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mampu bekerja sesuai dengan standar yang ada di perusahaan, di departemen 
Finishing terdapat 6 bidang dimana tiap bidang memiliki standar yang berbeda. 
Sehingga supervisor perlu menyesuaikan standar, pada departemen Finishing tiap 
minggunya memiliki standar mengeluarkan sebanyak 13 bus, maka setiap bagian 
memiliki ukuran masing-masing guna mengejar target tersebut.  contohnya pada 
bagian kaca memilki standar 1 harinya harus mampu memasang 24 kaca bagian 
atau 2 bis, kemudian untuk pemasangan  karyawan harus menggunakan lem SIKA 
khusus bus dan di lem secara menyeluruh sebanyak 2 kali kemudian ditutupi karet 
hitam untuk melindungi bagian jendela bus. Pada bagian interior juga memiliki 
target yaitu sehari 3 bus yang dikerjakan salah satu standar yang perlu 
diperhatikan, pemasangan tangga bus pengelasan menggunakan standar 3R dan 
5R supaya besi yang menempel tidak mudah lepas dan kuat. Kemudian bagian jok 
dan pemasangan jok memiliki target kerja yang harus dicapai yaitu produksi jok 
sehari 60 jok kemudian pemasangan jok untuk sehari harus 80 jok terpasang, dan 
untuk standar pemasanganya jarak antara kursi minimal 30 cm tidak boleh kurang 
dan masih banyak lagi. Sehingga supervisor perlu menyesuaikan standar kerja 
setiap saat begitu pula karyawan harus mengetahui masing-masing karakteristik 
bus. Sehingga masih ada karyawan yang belum mengetahui betul standar yang 
dipakai pada tiap bus terutama bagi karyawan baru dan karena sifat manusiawi 
para karyawannya sehingga masih terjadi kesalahan maupun pelanggaran di dalam 
Departemen Finishing. Dan pemberian sanksi yang dilakukan masih belum 
menyeluruh sehingga tidak semua karyawan yang melakukan kesalahan dapat 
110 
 
 
 
diberi sanksi sehingga para karyawan merasa aman ketika berbuat salah dan tidak 
ketahuan. 
3.2.1.7 Kategorisasi Variabel Pengawasan 
Setelah masing-masing item pernyataan dianalisis, selanjutnya untuk mengetahui 
apakah pengawasan yang dinilai responden baik atau buruk, maka dilakukan 
penilaian melalui kategorisasi. Berikut ini dapat dilihat bagaimana tingkat 
pengukuran interval agar dapat mengkategorikan penilaian responden mengenai 
variabel pengawasan kerja. Penilaian ini dapat diketahui melalui penyusunan 
Tabel distribusi frekuensi nilai variabel pengawasan kerja dari 67 responden. 
Lebar interval diperoleh menggunakan rumus pengukuran interval, yaitu: 
I =
𝑅 
𝐾
 
Keterangan :   
I = Lebar Interval   
R = Rentang, yaitu skor tertinggi dikurangi skor terendah  
K = Jumlah interval kelas 
 
Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan skala interval 1 
sampai 5. Variabel ini terdiri dari 5 pernyataan dengan perhitungan interval kelas 
sebagai berikut: 
Jumlah Pernyataan  : 5 
Skor Maksimal : 25 
Skor Minimal  : 5 
Jumlah Kelas  : 5 
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I = 
(5𝑥5)−(5𝑥1)
5
= 
25−5
5
= 4 
Dengan demikian kategorinya adalah sebagai berikut: 
 Kategori sangat baik dengan skor >21– 25 
 Kategori baik dengan skor >17 –21 
 Kategori cukup baik dengan skor >13–17 
 Kategori buruk dengan skor >9– 13 
 Kategori sangat buruk dengan skor 5 – 9 
Setelah diketahui interval kelas dari variabel pengawasan, maka Tabel 
distribusi nilai kategorisasi pengawasan dapat disusun pada Tabel berikut : 
Tabel 3. 11 
Kategorisasi Variabel Pengawasan 
No. Kategori Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik 22 32,8% 
2 Baik 39 58,2% 
3 Cukup Baik 6 9% 
4 Tidak Baik 0 0% 
5 Sangat Tidak Baik 0 0% 
Total 67 100% 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.11, dapat diketahui bahwa sebesar 58,2% 
mengklarifikasikan pengawasan di dalam Departemen Finishing CV Laksana 
berjalan dengan baik dan sebanyak 32,8% menyatakan pengawasan di 
Departemen Finishing sangat baik. Dan ada 9% yang menyatakan bahwa 
pengawasan cukup baik. Kebanyakan responden menyatakan setuju bahwa 
pengawasan yang dilakukan para supervisor Departemen Finishing sudah baik, 
karena dengan adanya briefing yang dilakukan setiap pagi para supervisor dapat 
memberikan masukan dan saran dan juga mengetahui kondisi dari para 
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karyawannya, sehingga supervisor mudah untuk melakukan pengawasan seperti 
apa yang perlu dilakukan untuk menunjang kinerja para karyawannya. 
3.2.2 Variabel Pelatihan 
pelatihan merupakan proses yang mencoba untuk menyediakan bagi seorang 
karyawan informasi, keahlian dan pemahaman atas organisasi. Dengan adanya 
pelatihan memberikan kesempatan bagi para karyawannya untuk berkembang 
sesuai dengan keahlian dan minatnya. Dan diharapkan para karyawan yang 
mengikuti pelatihan mampu mengaplikasikanya di dalam pekerjaan sehari-hari. 
3.2.2.1 Pelatihan diadakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan karyawan 
Perusahaan mengadakan pelatihan bertujuan agar dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan para karyawannya. Hal ini dilakukan sebagai 
bentuk perhatian perusahaan kepada para karyawan supaya karyawan merasa 
diperhatikan. Selain itu dengan adanya pelatihan perusahaan berharap dapat 
memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas baik, dengan 
adanya sumber daya manusia yang baik maka akan memberikan keuntungan 
tersendiri bagi perusahaan baik itu dalam bidang produksi maupun sikap para 
karyawannya.  
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Tabel 3. 12 
Pelatihan diadakan untuk meningkatkan pengetahuan 
No Keterangan Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju 36 53,7% 
2 Setuju 25 37,3% 
3 Cukup Setuju 6 9% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.12 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan. 
Sedangkan mayoritas responden menjawab sangat setuju dengan pernyataan yang 
diberikan yaitu sebanyak 53,7%, kemudian sebanyak 37,3% responden 
memberikan jawaban setuju dan sebanyak 9% responden menjawab cukup setuju 
dengan pernyataan yang diberikan. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa para 
responden menyatakan sangat setuju bahwa pelatihan yang diadakan perusahaan 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan para karyawannya 
supaya memiliki kualitas yang lebih baik. 
3.2.2.2 Pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan karyawan 
Sebelum dilaksanakan pelatihan, perusahaan harus mengerti kondisi dan 
kebutuhan pelatihan seperti apa yang harus diberikan kepada para karyawan. 
Tujuan dari pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan karyawan adalah supaya para 
karyawan mampu menangkap isi dari pelatihan dan juga dapat mengambil 
manfaat dari pelatihan yang diberikan dan mampu diterapkan pada pekerjaannya 
sehari-hari. 
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Tabel 3. 13 
Pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
No Keterangan Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju 11 16,4% 
2 Setuju 32 47,8% 
3 Cukup Setuju 23 34,3% 
4 Tidak Setuju 1 1,5% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan data Tabel 3.13 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
memberikan jawaban sangat tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan, dan 
hanya ada 1 (satu) responden yang memberikan jawaban tidak setuju dari 
pernyataan yang diberikan karena merasa bahwa pelatihan yang diberikan kurang 
sesuai dengan kebutuhannya kebutuhan yang diperlukan perusahaan yaitu 
pelatihan yang berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 
produknya sehingga dapat memberikan kepuasan pada client-nya. Namun 
mayoritas responden memberikan jawaban setuju dengan pernyataan yang 
diberikan yaitu sebanyak 47,8%, kemudian sebanyak 16,4% memberikan jawaban 
sangat setuju dari pernyataan yang diberikan, kemudian sebanyak 34,3% para 
responden memberikan jawaban cukup setuju dengan pernyataan yang diberikan. 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa para responden setuju bahwa pelatihan yang 
diberikan perusahaan sudah sesuai dengan kebutuhan para karyawannya 
khususnya untuk karyawan yang baru masuk dan memerlukan adaptasi pada alat-
alat produksi yang digunakan, sehingga dengan adanya pelatihan harusnya 
karyawan mampu memanfaatkanya sebaik mungkin. 
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3.2.2.3 Pelatihan diberikan pada karyawan yang terpilih 
Pada Departemen Finishing CV Laksana memiliki 201 karyawan maka pelatihan 
yang diberikan belum bisa mencakup seluruh karyawan maka dari itu bagi 
karyawan yang menginginkan mengikuti pelatihan diwajibkan mendaftarkan 
dirinya pada pimpinan untuk nanti diusulkan kepada HRD-Training. Dan 
karyawan yang terpilih nantinya dapat mengikuti pelatihan. Tujuan dari pemilihan 
karyawan yang mengikuti pelatihan adalah agar pelatihan yang dilaksanakan 
mampu diserap ilmunya secara maksimal bagi peserta pelatihan selain itu jika 
peserta pelatihan terlalu banyak dikhawatirkan suasana pelatihan jadi tidak 
kondusif.  
Tabel 3. 14 
Pelatihan diberikan kepada karyawan yang terpilih 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 9 13,4% 
2 Setuju 25 37,4% 
3 Cukup Setuju 24 35,8% 
4 Tidak Setuju 9 13,4% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.14 dapat dilihat tidak ada responden yang 
memberikan jawaban sangat tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan dan 
terdapat 9 responden atau 13,4% memberikan jawaban tidak setuju bahwa 
pelatihan diberikan kepada karyawan yang terpilih saja, hal ini karena terdapat 
karyawan yang benar-benar memiliki niat untuk memngikuti pelatihan dan 
perusahaan dapat memfasilitasinya. Namun, mayoritas responden menjawab 
setuju dengan pernyataan yang diberikan yaitu sebanyak 37,4%, kemudian 
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sebanyak 35,8% memberikan jawaban cukup setuju dengan pernyataan yang 
diberikan, kemudian sebanyak 13,4% memberikan jawaban sangat setuju dengan 
pernyataan yang diberikan. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa para responden 
menyatakan setuju bahwa pelatihan yang diberikan kepada karyawan yang terpilih 
karena dirasa memiliki niat untuk berkembang dan ingin lebih kompeten di 
bidangnya. 
3.2.2.4 Pelatihan yang diberikan sesuai dengan tujuan perusahaan 
Pelatihan yang diadakan selain dapat memberi manfaat bagi karyawan tetapi juga 
harus sesuai dengan tujuan perusahaan. Karena apabila sebuah pelatihan yang 
diadakan tidak sesuai dengan tujuan perusahaan maka tidak akan memberikan 
dampak yang signifikan pada perusahaan. 
Tabel 3. 15 
Pelatihan yang diberikan sesuai dengan tujuan perusahaan 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 10 14,9% 
2 Setuju 32 47,8% 
3 Cukup Setuju 24 35,8% 
4 Tidak Setuju 1 1,5% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan data 3.15 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
memberikan jawaban sangat tidak setuju dari pernyataan yang diajukan, dan 
hanya ada 1 (satu) responden yang memberikan jawaban tidak setuju karena 
menganggap bahwa pelatihan yang diberikan masih belum sesuai dengan tujuan 
perusahaan, pelatihan yang dilakukan kebanyakan hanya memfokuskan pada 
karyawan baru namun pada kenyataannya perusahaan harus mampu memenuhi 
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permintaan para clientnya sehingga pelatihan yang bersifat progresif sangat 
diperlukan guna menunjang kualitas produk yang dihasilkan. Namun, mayoritas 
responden memberikan jawaban setuju dari pernyataan yang diberikan yaitu 
sebesar 47,8%, kemudian sebesar 14,9% responden memberikan jawaban sangat 
setuju dan sebesar 35,8% responden memberikan jawaban cukup setuju dari 
pernyataan yang diberikan. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa para responden 
setuju bahwa pelatihan yang diadakan sudah sesuai dengan tujuan perusahaan. 
3.2.2.5 Pelatihan sesuai dengan bidang 
 Tujuan dari pelatihan yang sesuai bidang adalah Supaya pelatihan mampu 
diterima dengan baik oleh para karyawan maka pelaksanaan pelatihan harus 
memperhatikan bidang yang dimiliki oleh para karyawan atau para calon peserta 
pelatihan. Apabila pelatihan yang diberikan tidak sesuai atau melenceng jauh dari 
bidang para pesrta pelatihan maka dapat dipastikan jalanya pelatihan tersebut 
tidak akan berjalan dengan lancar. Karena, para peserta akan merasa asing dengan 
materi yang disampaikan dan susah menerima ilmu yang diberikan. Pentingnya 
pelatihan yang sesuai bidang berpengaruh pada jalanya pelatihan dan output yang 
akan dihasilkan. 
Tabel 3. 16 
Pelatihan sesuai bidangnya 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 11 16,4% 
2 Setuju 33 49,3% 
3 Cukup Setuju 19 28,3% 
4 Tidak Setuju 4 6% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
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Berdasarkan Tabel 3.16 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
memberikan jawaban sangat tidak setuju dari pernyataan yang diberikan. Dan ada 
4 responden yang memberikan jawaban tidak setuju karena merasa bahwa 
pelatihan yang diberikan kurang sesuai dengan bidangnya. Namun, mayoritas 
responden memberikan jawaban setuju yaitu sebesar 49,3% dari pernyataan yang 
diberikan, kemudian sebesar 16,4% responden memberikan jawaban sangat setuju 
dari pernyataan yang diberikan, dan terdapat responden yang memberikan 
jawaban cukup setuju sebesar 28,3% dari pernyataan yang diberikan. Dengan ini 
dapat disimpulkan  para responden setuju bahwa pelatihan yang diberikan 
perusahaan kepada karyawannya sudah sesuai dengan bidang yang digelutinya. 
3.2.2.6 Penyampaian materi pelatihan jelas 
Faktor materi dalam sebuah pelatihan menjadi salah satu faktor yang 
sangat penting untuk diperhatikan. Materi yang baik adalah materi yang mudah 
dipahami, sederhana dan jelas. Maka peran pemateri sangat krusial bagi 
kesuksesan sebuah pelatihan, pemateri harus mampu menyampaikan materi yang 
dibawakannya dengan jelas agar para pesertanya mampu memahami esensi dari 
pelatihan tersebut. Tujuannya agar para peserta pelatihan mampu menyerap ilmu 
yang diberikan dan mampu mengaplikasikan pada pekerjaan di lapangan. 
 
 
 
 
 
119 
 
 
 
Tabel 3. 17 
Penyampaian materi pelatihan jelas 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 3 4,5% 
2 Setuju 40 59,7% 
3 Cukup Setuju 24 35,8% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.17 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
memberikan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju. Mayoritas responden 
memberikan jawaban setuju dari pernyataan yang diberikan yaitu sebesar 59,7%, 
kemudian sebesar 4,5% responden memberikan jawaban sangat setuju dari 
pernyataan yang diberikan, dan terdapat responden yang memberikan jawaban 
cukup setuju yaitu sebesar 35,8%. Dengan ini dapat disimpulkan para responden 
setuju bahwa pemateri pelatihan telah menyampaikan materi pelatihan dengan 
jelas sehingga mudah diterima oleh para peserta pelatihan. Karena pemateri yang 
dihadirkan memang seorang sudah expert  dibidangnya. 
3.2.2.7 Pelatihan meningkatkan Kinerja Karyawan 
Salah satu tujuan utama dari diadakanya pelatihan yaitu pelatihan mampu 
meningkatkan kualitas maupun kuantitas kinerja karyawan. Pelatihan diadakan 
supaya sumber daya manusia yang ada di perusahaan mampu menigkatkan 
kualitasnya sehingga dapat meningkatakan pula kualitas produk yang dihasilkan 
suatu perusahaan. Apabila kualitas produk baik maka akan berdampak pula pada 
kepuasaan para client-nya. 
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Tabel 3. 18 
Pelatihan menigkatkan kinerja karyawan 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 28 41,8% 
2 Setuju 31 46,3% 
3 Cukup Setuju 8 11,9% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.18 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
memberikan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju dari pernyataan yang 
diberikan. Mayoritas responden memberikan jawaban setuju dengan pernyataan 
yang diberikan yaitu sebesar 46,3%, kemudian terdapat responden yang 
memberikan jawaban sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan yaitu 
sebesar 41,8%, dan terdapat responden yang memberikan jawaban cukup setuju 
dari pernyataan yang diberikan yaitu sebesar 11,9%. Dengan ini dapat 
disimpulkan para responden setuju bahwa pelatihan yang diberikan bertujuan agar 
kinerja para karyawannya dapat meningkat baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas. 
3.2.2.8 Rekapitulasi jawaban Responden mengenai Variabel Pelatihan Kerja 
pada Departemen Finishing CV Laksana 
Setelah masing-masing indikator variabel pelatihan dianalisis, selanjutnya untuk 
mengetahui mana indikator yang memiliki nilai di atas rata-rata dan mana yang 
memiliki nilai di bawah rata-rata, maka dilakukan rekapitulasi jawaban responden. 
Apabila indikator yang memiliki nilai diatas rata-rata menggambarkan responden 
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menilai baik variabel pelatihan, sedangkan indikator yang memiliki nilai dibawah 
rata-rata menggambarkan responden menilai tidak baik variabel pelatihan. 
Berikut ini merupakan hasil penyusunan Tabel rekapitulasi jawaban 
responden mengenai variabel pelatihan dari 67 responden : 
Tabel 3. 19 
Rekapitulasi jawaban Responden mengenai Variabel Pelatihan Kerja 
No 
Item 
Pernyata
an 
Jumlah 
Respond
en 
Skor 
Skor 
Total 
Mean 5 4 3 2 1 
F % F % F % F % F % 
1 X2.1 67 36 53,7 25 37,3 6 8,96 0 0,0 0 0,0 298 4,45 
2 X2.2 67 17 25,4 32 47,8 23 34,3 1 1,5 0 0,0 284 3,89 
3 X2.3 67 9 13,4 25 37,3 24 35,8 9 13,4 0 0,0 235 3,51 
4 X2.4 67 10 14,9 32 47,8 24 35,8 1 1,5 0 0,0 252 3,76 
5 X2.5 67 11 16,4 33 49,3 19 28,4 4 6,0 0 0,0 252 3,76 
6 X2.6 67 3 4,48 40 59,7 24 35,8 0 0,0 0 0,0 247 3,69 
7 X2.7 67 28 41,8 31 46,3 8 11,9 0 0,0 0 0,0 288 4,30 
Mean Skor Variabel 3,91 
KETERANGAN: 
X2.1 = Pelatihan diadakan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan karyawan 
X2.2 = pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan karyawan 
X2.3 = pelatihan diberikan kepada karyawan yang terpilih 
X2.4 = pelatihan yang diberikan sesuai dengan tujuan perusahaan 
X2.5 = pelatihan sesuai bidangnya 
X2.6 = penyampaian materi pelatihan jelas 
X2.7 = pelatihan meningkatkan kinerja karyawan 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.18, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata skor variabel 
Pelatihan adalah 3,91, artinya variabel kompensasi termasuk dalam kategori 
sedang. Dapat dilihat bahwa hanya 2 item pernyataan dengan nilai rata-rata skor 
di atas nilai rata-rata skor variabel yaitu pada pernyataan X2.1 sebesar 4,45 dan 
X2.7 sebesar 4,30, dan sisanya berada dibawah skor rata-rata variabel, artinya 
responden memiliki kecenderungan menilai bahwa pelatihan yang diberikan 
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perusahaan cukup baik. Skor tertinggi merupakan item pernyataan mengenai 
Pelatihan diadakan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan karyawan 
yang menurut sebagian besar responden menyatakan pelatihan yang diberikan 
sangat berguna untuk menigkatkan pengetahuann dan kemampuan para karyawan 
sehingga para karyawan memiliki kualitas lebih baik dan memiliki penguasaan 
yang lebih baik di bidangnya. Dan skor terendah yaitu 3,51 pada item pernyataan 
mengenai pelatihan diberikan kepada karyawan yang terpilih. Dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan yang diberikan perusahaan cukup baik, tetapi responden 
berpendapat jika pelatihan yang diberikan agar dikembangkan lagi supaya kuota 
peserta pelatihan meningkat dari sebelumnya, karyawan yang ingin mengikuti 
juga diberikan nilai plus untuk motivasi para karyawan. Selain itu pelatihan akan 
lebih baik jika lebih di fokuskan lagi pada bidang-bidang yang spesifik supaya 
karyawan mampu menyerap materi yang diberikan. 
3.2.2.9 Kategorisasi Variabel Pelatihan 
 Setelah masing-masing item pernyataan dianalisis, selanjutnya untuk mengetahui 
apakah pelatihan yang dinilai responden baik atau buruk, maka dilakukan 
penilaian melalui kategorisasi. Berikut ini dapat dilihat bagaimana tingkat 
pengukuran interval agar dapat mengkategorikan penilaian responden mengenai 
variabel pelatihan kerja. Penilaian ini dapat diketahui melalui penyusunan Tabel 
distribusi frekuensi nilai variabel pelatihan kerja dari 67 responden. Lebar interval 
diperoleh menggunakan rumus pengukuran interval, yaitu: 
𝐈 =
𝑹 
𝑲
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Keterangan :   
I = Lebar Interval   
R = Rentang, yaitu skor tertinggi dikurangi skor terendah  
K = Jumlah interval kelas 
 
Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan skala interval 1 sampai 5. 
Variabel ini terdiri dari 5 pernyataan dengan perhitungan interval kelas sebagai 
berikut: 
Jumlah Pernyataan  : 7 
Skor Maksimal : 35 
Skor Minimal  : 7 
Jumlah Kelas  : 5 
I = 
(7𝑥5)−(7𝑥1)
5
= 
35−7
5
= 5,6 
Dengan demikian kategorinya adalah sebagai berikut: 
 Kategori sangat baik dengan skor >29,4– 35 
 Kategori baik dengan skor >23,8 –29,4 
 Kategori cukup baik dengan skor >18,2–23,8 
 Kategori buruk dengan skor >12,6– 18,2 
 Kategori sangat buruk dengan skor 7 – 12,6 
Setelah diketahui interval kelas dari variabel pelatihan kerja, maka Tabel 
distribusi nilai kategorisasi pelatihan dapat disusun pada Tabel berikut : 
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Tabel 3. 20 
Kategorisasi Variabel Pelatihan 
No. Kategori Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik 17 25,4% 
2 Baik 41 61,2% 
3 Cukup Baik 9 13,4% 
4 Tidak Baik 0 0% 
5 Sangat Tidak Baik 0 0% 
Total 67 100% 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.20, dapat diketahui bahwa sebesar 61,2% mengklarifikasikan 
pelatihan di dalam Departemen Finishing CV Laksana berjalan dengan baik dan 
sebanyak 25,4% menyatakan pelatihan di Departemen Finishing sangat baik. Dan 
sebanyak 13,4% mengklarifikasikan pelatihan di Departemen Finishing cukup 
baik. Hal ini menunjukan bahwa pelatihan yang diberikan oleh CV Laksana sudah 
tergolong baik, pelatihan yang diberikan sudah dipersiapkan dengan matang 
supaya para karyawan dapat mengoptimalkan kesempatan dan ilmu yang 
didapatkan. Kesesuaian pelatihan dengan bidang yang digeluti para karyawan 
dirasa sudah cukup baik. Pelatihan yang diberikan pula memberikan pengaruh 
bagi kinerja karyawan karena pelatihan yang diadakan berkaitan dengan 
penggunaan alat maupun teknologi yang sedang atau akan digunakan perusahaan 
sehingga karyawan dapat menguasai dengan lebih baik. Selain itu pemateri yang 
dihadirkan juga sudah ahli di bidangnya. 
3.2.3 Variabel Kinerja Karyawan 
 Kinerja karyawan merupakan hasil kerja dari karyawan baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas dalam melakukan dan menyelesaikan tugas yang 
dibebankan kepada karyawan tersebut oleh atasan atau pimpinannya berdasarkan 
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perannya di dalam perusahaan. Kinerja karyawan yang dinilai oleh CV Laksana 
Karoseri adalah hasil kinerja dari tiap karyawanya dalam penelitian kali ini berarti 
Departemen Finishing, dimana setiap karyawan Departemen Finishing dituntut 
untuk mencapai  hasil kerja secara kuantitas maupun kualitas. Kinerja Departemen 
Finishing di perusahaan sangat  dipengaruhi oleh kinerja setiap karyawan. 
Variabel kinerja karyawan dalam penelitian ini memiliki 3 indikator dan dari 3 
indikator tersebut dirumuskan lagi menjadi 5 pernyataan yang terdapat di dalam 
kuesioner. Berikut adalah jawaban responden mengenai item-item pertanyaan. 
3.2.3.1 Hadir tepat waktu 
Salah satu yang diperhatikan dalam penilaian karyawan yaitu kehadiran para 
karyawannya, apakah karyawan pada Departemen Finishing sudah hadir tepat 
waktu. Karena dengan hadir tepat waktu atau lebih awal maka akan berpengaruh 
pada ketepatan waktu dalam memenuhi target yang ditetapkan oleh perusahaan. 
Tabel 3. 21 
Hadir tepat waktu 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 32 47,8% 
2 Setuju 30 44,8% 
3 Cukup Setuju 4 6% 
4 Tidak Setuju 1 1,5% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.21 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
memberikan jawaban sangat tidak setuju. Dan hanya ada 1 (satu) responden yang 
memberikan jawaban tidak setuju karena merasa jika dirinya masih sering telat 
dalam kehadiranya. Namun mayoritas responden memberikan jawaban sangat 
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setuju dengan pernyataan yang diberikan yaitu sebesar 47,8%, kemudian sebesar 
44,8% responden memberikan jawaban setuju dari pernyataan yang diberikan, 
kemudian terdapat responden yang memberikan jawaban cukup setuju dengan 
pernyataan yang diberikan yaitu sebesar 6%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 
para responden yang berada di Departemen Finishing mayoritas telah hadir tepat 
waktu atau lebih awal daam kehadirannya. 
3.2.3.2 Mencapai target yang ditetapkan 
Tujuan dari pencapaian target adalah agar mampu memenuhi perjanjian yang 
telah disepakati oleh kedua belah pihak dan tidak mengecewakan para clientnya. 
Para karyawan pada Departemen Finishing dituntut untuk mencapai target yang 
telah ditetapkan perusahaan supaya pesanan bis dari para client dapat diselesaikan 
sesuai waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Oleh karena itu 
supervisor yang ada di Departemen ini memiliki peran penting guna mengawasi 
dan memberikan kontrol kepada tiap karyawannya supaya bekerja secara 
maksimal. 
Tabel 3. 22 
Mencapai target yang ditetapkan 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 17 25,4% 
2 Setuju 42 62,7% 
3 Cukup Setuju 8 11,9% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Dari Tabel 3.22 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang memberikan 
jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju dari pernyataan yang diberikan. 
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Mayoritas responden memberikan jawaban setuju dengan pernyataan yang 
diberikan yaitu sebanyak 62,7%, kemudian terdapat responden yang memberikan 
jawaban sangat setuju dari pernyataan yang diberikan yaitu sebesar 25,4%, dan 
terdapat responden yang memberikan jawaban cukup setuju dengan pernyataan 
yang diberikan yaitu sebesar 11,9%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa para 
responden menyatakan setuju bahwa dalam bekerja mereka harus berusaha secara 
maksimal untuk dapat memenuhi target yang telah ditetapkan perusahaan. 
3.2.3.3 Penyelesaian kerja tepat waktu 
Para karyawan Departemen Finishing CV Laksana dalam penyelesaian target 
yang ditetapkan perusahaan maka mereka harus bisa menyelesaikan pekerjaannya 
tepat waktu atau bahkan lebih cepat dari jadwal yang sudah dibuat sebelumnya. 
Sesuai tidaknya pencapaian target waktu penyelesaian pekerjaan dapat digunakan 
untuk mengukur tinggi rendahnya kinerja karyawan. Apabila seorang karyawan  
dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target maka kinerjanya tinggi.  
Namun apabila seorang karyawan menyelesaikan pekerjaan tidak sesuai target  
maka kinerjanya rendah. 
Tabel 3. 23 
Penyelesaian kerja tepat waktu 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 15 22,4% 
2 Setuju 42 62,7% 
3 Cukup Setuju 9 13,4% 
4 Tidak Setuju 1 1,5% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
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Berdasarkan Tabel 3.23 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
memberikan jawaban sangat tidak setuju dari pernyataan yang diberikan. Dan 
hanya ada 1 (satu) responden yang memberikan jawaban tidak setuju karena 
responden tersebut merasa terkadang masih belum dapat menyelesaikan 
pekerjaannya tepat waktu. Namun, mayoritas responden memberikan jawaban 
setuju dengan pernyataan yang diberikan yaitu sebesar 62,7%, kemudian terdapat 
responden yang memberikan jawaban sangat setuju dengan pernyataan yang 
diberikan yaitu sebesar 22,4%, kemudian terdapat pula responden yang 
memberikan jawaban cukup setuju yaitu sebesar 13,4%. Dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa para responden menyatakan setuju bahwa mereka telah 
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu sesuai dengan waktu yang diberikan 
perusahaan. 
3.2.3.4 Bekerja tanpa melakukan kesalahan 
Karyawan dituntut untuk sebisa mungkin minim kesalahan karena apabila 
melakukan kesalahan, maka akan memberikan kerugian bagi perusahaan. 
Sehingga karyawan harus lebih berhati-hati dalam bekerja karena apabila 
melakukan kesalahan akan berpengaruh penilaian kinerja dan menjadi bahan 
pertimbangan apakah nantinya karyawan tersebut akan di perpanjang lagi 
kontraknya atau tidak. 
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Tabel 3. 24 
Bekerja tanpa melakukan kesalahan 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 8 11,9% 
2 Setuju 35 52,2% 
3 Cukup Setuju 23 34,3% 
4 Tidak Setuju 1 1,5% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.24 dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
memberikan jawaban sangat tidak setuju dari pernyataan yang diberikan. Dan 
hanya ada 1 (satu) responden yang memberikan jawaban tidak setuju karena 
merasa bahwa dalam bekerja merupakan hal wajar apabila melakukan kesalahan. 
Namun, mayoritas responden memberikan jawaban setuju denagan pernyataan 
yang diberikan sebesar 52,2%, kemudian terdapat responden yang memberikan 
jawaban sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan yaitu sebesar 11,9%, 
kemudian terdapat pula responden yang memberikan jawaban cukup setuju 
dengan pernyataan yang diberikan yaitu sebesar 34,3%. Dengan ini dapat 
disimpulkan para responden menyatakan bahwa dalam melakukan pekerjaannya 
para karyawan harus menimalkan kesalahan, karena dapat memberi kerugian bagi 
perusahaan dan orang-orang yang berada di sekitarnya. 
3.2.3.5 Bekerja sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
Para karyawan di Departemen Finishing CV Laksana dalam bekerja telah 
mendapatkan arahan agar bekerja sesuai dengan standar yang ditetapkan. Bekerja 
sesuai standar disini dapat diartikan seperti para karyawannya telah memakai alat 
pelindung diri (APD). Selain memperhatikan APD para karyawan harus 
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mengetahui standar-standar dalam pengerjaan komponen yang ada di dalam 
pengerjaan sebuah bis. Karena setiap bis memiliki permintaan yang berbeda-beda 
dari setiap client. 
Tabel 3. 25 
Bekerja sesuai standar yang ditetapkan 
No Keterangan Frekuensi Prosentase 
1 Sangat Setuju 22 32,8% 
2 Setuju 33 49,3% 
3 Cukup Setuju 12 17,9% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total 67 100 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.25 dapat dilihat tidak ada responden yang 
memberikan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju dari pernyataan yang 
diberikan. Mayoritas responden memberikan jawaban setuju dengan pernyataan 
yang diberikan yaitu sebesar 49,3%, kemudian terdapat responden yang 
memberikan jawaban sangat setuju dari pernyataan yang diberikan yaitu sebesar 
32,8%, kemudian terdapat pula responden yang memberikan jawaban cukup 
setuju dari pernyataan yang diberikan yaitu sebesar 17,9%. dapat disimpulkan 
bahwa para responden setuju dengan bekerja harus sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan perusahaan, standar yang dimaksud disini yaitu bekerja sesuai 
dengan acuan yang ada di tiap bidang dan karakteristik bus, contohnya pada 
bagian kaca pada bagian ini target yang ditetapkan menyelesaikan pemasangan 
kaca 2 bus atau sebanyak 24 kaca dengan standar pengeleman menggunakan lem 
SIKA khusus bus dan di lem sebanyak 2 kali kemudian pada pinggir jendela bus 
dilapisi dengan karet hitam pelindung kaca, pada bagian interior plafon 
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pemasangan bagasi dan komponen lainya seharinya di targetkan dapat memasang 
2-2 setengah bagian dari bus, standar untuk pemasangan harus sesuai komponen 
dan pemasangan drei harus sesuai standar yang ada. Bagian jok memiliki target 
penyelesaian 60 jok/hari sedangkan untuk pemasangan jok 80 jok/hari dan untuk 
standar pemasangan kursi harus memilki space minimal 30cm dan masih banyak 
lainya sesuai dengan karakteristik bus yang ada.  
3.2.3.6 Rekapitulasi jawaban Respondeng mengenai Variabel Kinerja 
Karyawan Departemen Finishing CV Laksana 
Setelah masing-masing indikator variabel kinerja karyawan dianalisis, 
selanjutnya dilakukan rekapitulasi jawaban responden. Apabila indikator yang 
memiliki nilai diatas rata-rata menggambarkan responden menilai baik variabel 
kinerja karyawan, sedangkan indikator yang memiliki nilai dibawah rata-rata 
menggambarkan responden menilai tidak baik variabel kinerja karyawan. 
Berikut ini merupakan hasil penyusunan Tabel rekapitulasi jawaban 
responden mengenai variabel karyawan dari 67 responden : 
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Tabel 3. 26 
Rekapitulasi Jawaban Responden mengenai Variabel Kinerja Karyawan  
No 
Item 
Pernyataan 
Jumlah 
Responden 
Skor 
Skor 
Total 
Mean 5 4 3 2 1 
F % F % F % F % F % 
1 Y.1 67 32 47,8 30 44,8 4 5,97 1 1,5 0 0,0 294 4,39 
2 Y.2 67 17 25,4 42 62,7 8 11,9 0 0,0 0 0,0 277 4,13 
3 Y.3 67 15 22,4 42 62,7 9 13,4 1 1,5 0 0,0 272 4,06 
4 Y.4 67 8 11,9 35 52,2 23 34,3 1 1,5 0 0,0 251 3,75 
5 Y.5 67 22 32,8 33 49,3 12 17,9 0 0,0 0 0,0 278 4,15 
Mean Skor Variabel 4,10 
KETERANGAN: 
Y.1 = hadir tepat waktu 
Y.2 = mencapai target yang ditetapkan 
Y.3 = penyelesaian kerja tepat waktu 
Y.4 = bekerja tanpa melakukan kesalahan 
Y.5 = bekerja sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.26 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata skor variabel 
kinerja karyawan adalah 4,10, artinya variabel kinerja karyawan termasuk dalam 
kategori baik. Tabel tersebut menunjukkan bahwa ada 3 item pernyataan dengan 
nilai rata-rata skor diatas nilai rata-rata skor variabel artinya responden memiliki 
kecenderungan menilai kinerja karyawan tinggi dan terdapat 2 pernyataan dengan 
nilai rata-rata skor dibawah nilai rata-rata skor variabel artinya responden 
memiliki kecenderungan menilai kinerja karyawan rendah. Namun, pada variabel 
ini item pernyataan yang memiliki nilai rata-rata skor terendah, yaitu pada Y4 
sebesar 3,75 mengenai bekerja tanpa melakukan kesalahan, pada item pernyataan 
ini nilai memiliki rentang jarak yang cukup besar dengan nilai rata-rata variabel., 
artinya menurut responden Departemen Finishing CV Laksana memiliki masalah 
pada karyawan yang masih cukup sering melakukan kesalahan pada pekerjaannya, 
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hal ini dapat dikatakan manusiawi karena setiap orang pasti pernah melakukan 
kesalahan dalam bekerja, namun perusahaan perlu mengkaji mengenai masalah ini 
dengan mengkaji baku mutu yang diterapkan perusahaan sehingga karyawan 
mengetahui standar dan aturan yang dipakai dalam proses produksi dengan 
harapan dapat mengurangi tingkat kesalahan kerja yang ada. 
3.2.3.7 Kategorisasi Variabel Kinerja Karyawan 
 Setelah masing-masing item pernyataan dianalisis, selanjutnya untuk mengetahui 
apakah kinerja karyawan yang dinilai responden baik atau buruk, maka dilakukan 
penilaian melalui kategorisasi. Berikut ini dapat dilihat bagaimana tingkat 
pengukuran interval agar dapat mengkategorikan penilaian responden mengenai 
variabel kinerja karyawan. Penilaian ini dapat diketahui melalui penyusunan 
Tabel distribusi frekuensi nilai variabel kinerja karyawan dari 67 responden. 
Lebar interval diperoleh menggunakan rumus pengukuran interval, yaitu: 
𝐈 =
𝑹 
𝑲
 
Keterangan :   
I = Lebar Interval   
R = Rentang, yaitu skor tertinggi dikurangi skor terendah  
K = Jumlah interval kelas 
 
Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan skala interval 1 
sampai 5. Variabel ini terdiri dari 5 pernyataan dengan perhitungan interval kelas 
sebagai berikut: 
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Jumlah Pernyataan  : 5 
Skor Maksimal : 25 
Skor Minimal  : 5 
Jumlah Kelas  : 5 
I = 
(5𝑥5)−(5𝑥1)
5
= 
25−5
5
= 4 
 
Dengan demikian kategorinya adalah sebagai berikut: 
 Kategori sangat baik dengan skor >21– 25 
 Kategori baik dengan skor >17 –21 
 Kategori cukup baik dengan skor >13–17 
 Kategori buruk dengan skor >9– 13 
 Kategori sangat buruk dengan skor 5 – 9 
Setelah diketahui interval kelas dari variabel kinerja karyawan, maka Tabel 
distribusi nilai kategorisasi kinerja karyawan dapat disusun pada Tabel berikut : 
Tabel 3. 27 
Kategorisasi Variabel Kinerja Karyawan 
No. Kategori Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik 19 28,4% 
2 Baik 39 58,2% 
3 Cukup Baik 9 13,4% 
4 Tidak Baik 0 0% 
5 Sangat Tidak Baik 0 0% 
Total 67 100% 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.27, dapat diketahui bahwa sebesar 58,2% 
mengklasifikasikan kinerja karyawan di dalam Departemen Finishing CV 
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Laksana berjalan dengan baik dan sebanyak 28,4% mengklasifikasikan kinerja 
karyawan di Departemen Finishing sangat baik. Dan sebanyak 13,4% 
mengklasifikasikan kinerja karyawan di Departemen Finishing. Maka dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas karyawan yang menjadi responden penelitian sudah 
mencapai target kualitas, kuantitas, dan waktu penyelesaian pekerjaan sesuai 
dengan yang ditentukan oleh perusahaan. 
3.3 Uji Hipotesis 
3.3.1 Analisis pengaruh Variabel Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan 
3.3.1.1 Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara satu 
variabel independen dengan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi bisa 
dilihat pada Tabel pedoman keeratan koefisien yang berfungsi untuk 
menunjukkan ada atau tidak adanya hubungan antar dua variabel (Sugiyono, 
2014). Uji korelasi ini digunakan untuk menguji kuat tidaknya hubungan variabel 
pengawasan dengan kinerja karyawan. Jika nilai korelasi (R) 0,00 – 0,199 maka 
hubungannya sangat lemah, jika 0,20 – 0,399 maka hubungannya lemah,  jika 
0,40 – 0,599 maka hubungannya sedang, jika 0,60 – 0,799 maka hubungannya 
kuat, dan 0,80 – 1,00 maka hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependennya sangat kuat. Berikut merupakan hasil perhitungan korelasi variabel 
pengawasan dengan variabel kinerja karyawan: 
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Tabel 3. 28 
Hasil Uji Korelasi Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan 
Correlations 
 x1 Y 
x1 Pearson Correlation 1 ,421** 
Sig. (1-tailed)  ,000 
N 67 67 
y Pearson Correlation ,421** 1 
Sig. (1-tailed) ,000  
N 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Tabel perhitungan diatas menunjukkan nilai koefisien korelasi antara 
variabel pengawasan terhadap kinerja karyawan adalah 0,421 dimana nilai 
tersebut berada pada interval 0.40 – 0.599 (Tabel 1.1). Berdasarkan perolehan data 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengawasan memiliki hubungan 
yang sedang dengan kinerja karyawan CV Laksana. Jadi, apabila terjadi 
perubahan pada variabel pengawasan maka akan terjadi perubahan juga pada 
variabel kinerja karyawan. 
3.3.1.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya persentase 
sumbangan antara variabel Pengawasan(X1) terhadap variabel Kinerja 
Karyawan(Y) menggunakan SPSS. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 
berikut: 
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Tabel 3. 29 
Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Pengawasan terhadap Kinerja 
Karyawan 
 
 
 
 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.29 dapat diketahui hasil koefisien determinan 
variabel Pengawasan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0,178 (R 
Square). Adapun perhitungan koefisien determinan adalah sebagai berikut: 
KD  = R2 x 100% 
 = 0,178 x 100% = 17,8% 
Berdasarkan perhitungan diatas, mengartikan bahwa 17,8% variabel 
Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi oleh variabel Pengawasan (X1). sedangkan 
sisanya (100% - 17,8% = 82,2%) merupakan faktor lain di luar penelitian ini. 
Pengawasan memberikan pengaruh sebesar 17,8% terhadap kinerja karyawan, 
maka dapat dikatakan pengawasan memberikan pengaruh yang kecil terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini karena karyawan merasa pengawasan yang diberikan 
kurang optimal, masih banyak pelanggaran-pelanggaran yang lolos dari 
pengawasan selain itu CCTV yang terpasang belum mencakup semua area 
produksi sealin itu fungsinya juga belum optimal. 
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3.3.1.3 Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi sederhana adalah sebuah analisis untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh dan membuktikan hipotesis bahwa arah hubungan antara variabel 
pengawasan  dengan variabel kinerja karyawan adalah positif atau searah. Analisis 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi mengenai penyelesaian persoalan 
yang berkaitan dengan variabel pengawasan kerja. Angka koefisien regresi 
sederhana dengan cara menghitung antara variabel pengawasan terhadap variabel 
kinerja karyawan menggunakan uji statistik. Persamaan regresi sederhana yang 
diperoleh adalah: 
Tabel 3. 30 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Pengawasan (X1) terhadap 
dengan Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 12.302 2.200  5.592 .000 
Pengawasan ,398 ,106 .421 3.746 .000 
a. Dependent Variable: kinerja karyawan 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan pada Tabel 3.33 dapat diketahui bahwa koefisien regresi 
untuk variabel  Pengawasan (X1) adalah sebesar 0,398 dan untuk nilai 
konstantanya adalah 12,302. Berdasarkan keterangan tersebut maka dapat 
terbentuk persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= 12,302+0,398 X1 
Dimana : 
 Y  = Kinerja Karyawan 
 X1 = Pengawasan 
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Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana tersebut dapat diartikan bahwa : 
1. Nilai konstan sebesar 12,302 yang menunjukan bahwa tanpa adanya 
pengaruh variabel Pengawasan (X1) maka Kinerja Karyawan (Y) nilainya 
adalah 12,302 artinya jika koefisien Pengawasan (X1) bernilai 0 maka 
Kinerja Karyawan (Y) bernilai positif 12,302. 
2. Terdapat pengaruh positif sebesar 0,398 dari variabel pengawasan terhadap 
variabel kinerja karyawan sehingga arah hubungan keduanya adalah positif, 
artinya apabila pengawasan mengalami peningkatan, maka kinerja karyawan 
juga akan mengalami peningkatan, sebaliknya apabila pengawasan 
mengalami penurunan, maka kinerja karyawan juga mengalami penurunan. 
Dengan kata lain, setiap peningkatan pengawasan kerja sebesar 1 satuan, 
maka nilai kinerja karyawan akan meningkat menjadi sebesar 12,302. 
3. Koefisien beta untuk pengawasan sebesar 0,421 , ini menyatakan bahwa saat 
ini variabel pengawasan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan sebesar 0,421 atau 42,1% 
3.3.1.4 Uji t 
Uji t merupakan pengujian secara individual, pengujian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah variabel pengawasan (X1) secara individual berpengaruh 
atau tidak terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
 Ho diterima atau Ha ditolak jika tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel pengawasan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 
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 Ho ditolak atau Ha diterima jika terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel pengawasan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 
Hipotesis diatas akan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu:  
 Ho diterima atau Ha ditolak jika tidak ada pengaruh positif antara variabel 
pengawasan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y).  
 Ho ditolak atau Ha diterima jika ada pengaruh positif antara variabel 
pengawasan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 
Dasar pengambilan keputusan: 
1) Jika t hitung < t Tabel atau angka probabilitas signifikansi >0,10, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel pengawasan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
2) Jika t hitung > t Tabel atau probabilitas signifikansi < 0,10, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel pengawasan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Nilai t Tabel diketahui dengan melihat Tabel t yang disesuaikan dengan 
degree of freedom (df) dengan signifikansi 10 persen (0.10). Untuk memperoleh 
dfdigunakan perhitungan df = n – 2, dimana n adalah jumlah data sehingga df = 
67 – 2 menghasilkan nilai sebesar 65. Berdasarkan ketentuan di atas, maka nilai t 
Tabel diperoleh sebesar 1,295. Sementara t hitung dapat dilihat pada Tabel 3.30 
variabel pengawasan kerja diperoleh nilai t hitung sebesar 3,746, sehingga dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa nilai t hitung (3,746) > t Tabel (1,295) atau berada 
pada daerah penolakan Ho, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Pengujian 
hipotesis tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel 
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pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan Departemen Finishing CV. Laksana. 
Bentuk pengaruh pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan adalah positif, 
ditunjukkan oleh tanda positif pada koefisien regresi. Pengaruh yang positif ini 
menunjukkan bahwa pengawasan yang semakin tinggi, maka akan berdampak 
pada kinerja karyawan Departemen Finishing CV. Laksana yang semakin tinggi. 
Gambar 3. 1 
Uji t (one tail) Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan 
 
 
 
 
 
 
3.3.2 Analisis Pengaruh Variabel Pelatihan terhadap Kinerja karyawan 
3.3.2.1 Uji Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara satu 
variabel independen dengan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi bisa 
dilihat pada Tabel pedoman keeratan koefisien yang berfungsi untuk 
menunjukkan ada atau tidak adanya hubungan antar dua variabel (Sugiyono, 
2014). Uji korelasi ini digunakan untuk menguji kuat tidaknya hubungan variabel 
pelatihan dengan kinerja karyawan. Jika nilai korelasi (R) 0,00 – 0,199 maka 
hubungannya sangat lemah, jika 0,20 – 0,399 maka hubungannya lemah,  jika 
0,40 – 0,599 maka hubungannya sedang, jika 0,60 – 0,799 maka hubungannya 
kuat, dan 0,80 – 1,00 maka hubungan antara variabel independen dengan variabel 
Daerah 
Penolakan Ho 
(3,746) 
Daerah 
Penerimaan 
Ho  
t Tabel (1,295) t hitung (3,745) 
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dependennya sangat kuat. Berikut merupakan hasil perhitungan korelasi variabel 
pelatihan dengan variabel kinerja karyawan: 
Tabel 3. 31 
Hasil Uji Korelasi Variabel Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 
Correlations 
 x2 Y 
x2 Pearson Correlation 1 ,463** 
Sig. (1-tailed)  ,000 
N 67 67 
Y Pearson Correlation ,463** 1 
Sig. (1-tailed) ,000  
N 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.1 level (1-tailed). 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Tabel perhiutngan diatas menunjukkan nilai koefisien korelasi antara 
variabel pelatihan terhadap kinerja karyawan adalah 0,463 dimana nilai tersebut 
berada pada interval 0.40 – 0.599 (Tabel 1.1). Berdasarkan perolehan data tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan memiliki hubungan yang 
sedang dengan kinerja karyawan Departemen Finishing Cv Laksana. Jadi, apabila 
terjadi perubahan pada variabel pelatihan kerja maka akan terjadi perubahan juga 
pada variabel kinerja karyawan. 
3.3.2.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya persentase 
sumbangan pengaruh yang diberikan antara variabel pelatihan (X2) terhadap 
variabel Kinerja karyawan (Y) menggunakan SPSS. Hasil perhitungan disajikan 
pada Tabel berikut: 
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Tabel 3. 32 
Hasil Uji koefisien Determinasi Variabel Pelatihan terhadap Kinerja 
Karyawan 
 
 
 
 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 3.32 dapat diketahui hasil koefisien determinan 
variabel pelatihan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,215 (R 
Square). Adapun perhitungan koefisien determinan adalah sebagai berikut: 
KD  = R2 x 100% 
 = 0,215 x 100% = 21,5% 
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat perhitungan koefisien 
determinasi (R) variabel pelatihan terhadap variabel kinerja karyawan adalah 
sebesar 0,215 atau jika dipersentasekan menjadi 21,5% dimana nilai tersebut 
merupakan kontribusi pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan,sedangkan 
sisanya sebesar 78,5% diperoleh dari variabel lain yang tidak dimasukkan ke 
dalam penelitian. Maka dapat dikatakan pelatihan memberikan pengaruh yang 
kecil terhadap kinerja karyawan. Karena pemberian pelatihan masih di fokuskan 
pada karyawan baru agar menguasai bidang kerja yang dikerjakan di lapangan, 
sedangkan para client menginginkan kualitas dan ketepatan waktu dari produk 
yang dihasilkan. 
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3.3.2.3 Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi sederhana adalah sebuah analisis untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh dan membuktikan hipotesis bahwa arah hubungan antara 
variabel pelatihan kerja dengan variabel kinerja karyawan adalah positif atau 
searah. Analisis regresi dapat digunakan untuk memprediksi mengenai 
penyelesaian persoalan yang berkaitan dengan variabel pelatihan kerja. Angka 
koefisien regresi sederhana dengan cara menghitung antara variabel pelatihan 
terhadap variabel kinerja karyawan menggunakan uji statistik. Persamaan regresi 
sederhana yang diperoleh adalah: 
Tabel 3. 33 
Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel Pelatihan terhadap Kinerja 
Karyawan 
 
 
 
 
 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan pada Tabel 3.45 diketahui koefisien regresi variabel pelatihan (X2) 
adalah sebesar 0,336 , sehingga dapat dibentuk persamaan:  
Y = a + bX1.A  
Y = 11,322 + 0,336 X2  
Keterangan :  
Y  = Kinerja Karyawan  
a  = Konstanta  
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b  = Koefisien Regresi  
X2 = Pelatihan  
Berdasarkan Tabel 3.33 diatas maka dapat diasumsikan bahwa:  
 Nilai konstanta sebesar 11,322 menunjukkan jika variabel pelatihan 
bernilai 0 (nol), maka kinerja karyawan bernilai 11,322 , artinya tanpa 
adanya pengaruh variabel pelatihan, nilai kinerja karyawan sebesar 11,322.  
 Terdapat pengaruh positif sebesar 0,336 dari variabel pelatihan kerja 
terhadap variabel kinerja karyawan sehingga arah hubungan keduanya 
adalah searah. Dengan kata lain, setiap peningkatan pelatihan sebesar 1 
satuan, maka nilai peningkatan kinerja karyawan menjadi sebesar 11,658.   
 Koefisien beta untuk variabel pelatihan kerja sebesar 0,463 , hal ini 
menyatakan bahwa variabel pelatihan mempunyai pengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,463 atau 46,3%. 
 Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa semakin banyak pelatihan kerja 
yang diberikan perusahaan, maka akan semakin tinggi pula kinerja 
karyawan Departemen Finishing CV Laksana. 
3.3.2.4 Uji t 
Uji t merupakan pengujian secara individual, pengujian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah variabel pelatihan (X2) secara individual berpengaruh atau 
tidak terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Hipotesis yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah :  
Ho  : Variabel pelatihan kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat.  
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Ha  : Variabel pelatihan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat. 
Hipotesis diatas akan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu:  
 Ho diterima atau Ha ditolak jika tidak ada pengaruh positif antara variabel 
pelatihan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).  
 Ho ditolak atau Ha diterima jika ada pengaruh positif antara variabel 
pelatihan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).  
Dasar pengambilan keputusan:  
1. Jika t hitung < t Tabel atau angka probabilitas signifikansi > 0,1 (10%), 
maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel pelatihan kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
2. Jika t hitung > t Tabel atau angka probabilitas signifikansi < 0,1 (10%), 
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel pelatihan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Nilai t Tabel diketahui dengan melihat Tabel t yang disesuaikan dengan degree of 
freedom (df) dengan signifikansi 10 persen (0,10). Untuk memperoleh 
dfdigunakan perhitungan df = n – 2, dimana n adalah jumlah data sehingga df = 
67 – 2 menghasilkan nilai sebesar 65. Berdasarkan ketentuan di atas, maka nilai t 
Tabel diperoleh sebesar 1,295. Sementara t hitung dapat dilihat pada Tabel 3.33 
variabel pelatihan kerja diperoleh nilai t hitung sebesar 4,216, sehingga dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa nilai t hitung (4,216) > t Tabel (1,295) atau berada 
pada daerah penolakan Ho, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Pengujian 
hipotesis tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel 
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pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan Departemen Finishing CV. Laksana. 
Bentuk pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan adalah positif, ditunjukkan 
oleh tanda positif pada koefisien regresi. Pengaruh yang positif ini menunjukkan 
bahwa pelatihan kerja yang semakin baik, maka akan berdampak pada kinerja 
karyawan Departemen Finishing CV. Laksana yang semakin tinggi. 
Gambar 3. 2 
Uji t (one tail) Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 
 
 
 
 
 
3.3.3 Pengaruh Pengawasan (X1) dan Pelatihan (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) Departemen Finishing CV Laksana 
3.3.3.1 Koefisien Korelasi 
Sebelum melihat pengaruh diantara variabel yang diteliti, perlu dilihat dulu 
hubungan antar variabel. Apabila variabel-variabel yang diteliti memiliki 
hubungan maka berpotensi memiliki pengaruh. Namun apabila variabel-variabel 
yang diteliti tidak memiliki hubungan, maka dapat dipastikan tidak memiliki 
pengaruh, dengan begitu penelitian tidak bisa dilanjutkan. Analisis korelasi 
digunakan untuk mengetahui hubungan suatu kejadian atau variabel dengan 
kejadian atas variabel lain. Koefisien korelasi menunjukkan seberapa kuat 
hubungan antar variabel. Pada penelitian ini, koefisien korelasi berganda 
dilakukan dengan menghitung ketiga sub-variabel pengawasan dan pelatihan kerja 
Daerah 
Penolakan 
Ho(4,216) 
Daerah 
Penerimaan Ho  
t Tabel (1,295) t hitung (4,216) 
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terhadap variabel kinerja karyawan. Koefisien korelasi dapat dilihat dengan 
Analyze Regression Linear. Nilai koefisien korelasi dapat dilihat pada kolom R, 
Tabel Model Summary dibawah ini: 
Tabel 3. 34 
Uji korelasi Variabel Pengawasan dan Pelatihan terhadap Kinerja 
Karyawan 
 
 
 
 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Tabel perhitungan diatas menunjukkan nilai koefisien korelasi antara 
variabel pengawasan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan adalah 0,500 
dimana nilai tersebut berada pada interval 0.40 – 0.599 . Berdasarkan perolehan 
data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengawasan dan pelatihan 
memiliki pengaruh yang sedang terhadap kinerja karyawan Departemen Finishing 
CV Laksana Karoseri. 
3.3.3.2 Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya persentase 
sumbangan antara variabel pelatihan (X2) terhadap variabel Kinerja karyawan (Y) 
menggunakan SPSS. Berdasarkan Tabel 3.34 dapat dilihat perhitungan koefisien 
determinasi (R2) variabel pengawasan dan pelatihan terhadap variabel kinerja 
karyawan adalah sebesar 0,250 atau jika dipersentasekan menjadi 25% dimana 
nilai tersebut merupakan kontribusi pengaruh pengawasan dan pelatihan terhadap 
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kinerja karyawan sedangkan sisanya yaitu sebesar 75% diperoleh dari variabel-
variabel lain diluar variabel pengawasan dan pelatihan. 
3.3.3.3 Regresi Linear Berganda 
 Koefisien regresi berganda adalah sebuah analisis untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh dan membuktikan hipotesis bahwa arah hubungan antara variabel 
pengawasan dan pelatihan kerja dengan variabel kinerja karyawan adalah positif 
atau searah. Koefisien regresi berganda dapat digunakan untuk memprediksi 
mengenai penyelesaian persoalan yang berkaitan dengan variabel pengawasan dan 
pelatihan secara bersama-sama. Angka koefisien regresi berganda dengan cara 
menghitung variabel pengawasan dan pelatihan terhadap variabel kinerja 
menggunakan uji statistik. Persamaan regresi berganda yang diperoleh adalah: 
Tabel 3. 35 
Uji Regresi Linear Berganda Pengawasan dan Pelatihan terhadap Kinerja 
Karyawan 
 
 
 
 
 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
Dilihat dari Tabel diatas, diketahui bahwa koefisien regresi berganda 
untuk variabel pengawasan (X1) adalah sebesar 0,218 dan variabel pelatihan (X2) 
adalah sebesar 0,239. Nilai konstantanya adalah 9,486 , sehingga persamaan 
regresinya adalah sebagai berikut :  
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Y = 9,486 + 0,218 X1 + 0,239 X2  
Keterangan:  
 Y   = Kinerja Karyawan    
 X1 = Pengawasan  
 X2 = Pelatihan  
Hasil persamaan regresi linear berganda dapat diartikan bahwa:  
 Terdapat pengaruh positif variabel pengawasan dan pelatihan terhadap 
variabel kinerja karyawan. Variabel pengawasan memiliki nilai sebesar 
0,218  dan variabel pelatihan sebesar 0,239. 
 Nilai konstanta sebesar 9,486 menunjukkan apabila pengawasan dan 
pelatihan bernilai 0 (nol), maka kinerja karyawan bernilai 9,486. Artinya, 
tanpa adanya pengaruh pengawasan dan pelatihan kerja yang ada di 
perusahaan, nilai kinerja karyawan perusahaan sebesar 9,486.  
 Koefisien beta untuk variabel pengawasan sebesar 0,230  dan variabel 
pelatihan sebesar 0,330 ini menyatakan bahwa variabel pengawasan dan 
pelatihan sama-sama mempunyai pengaruh positif, yaitu masing-masing 
sebesar 23% untuk variabel pengawasan dan 33% untuk variabel 
pelatihan.  
 Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa semakin baik pengawasan yang 
dilaksanakan diimbangi dengan semakin baik pelatihan yang diberikan 
oleh perusahaan maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan 
Departemen Finishing CV Laksana. 
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3.3.3.4 Uji F 
 Uji F digunakan untuk mengkaji apakah variabel pengawasan dan kinerja 
karyawan secara bersama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Adapun hipotesis antara pengawasan (X1) dan pelatihan (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y) adalah: 
 Ho : Pengawasan dan pelatihan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan Departemen Finishing CV Laksana.  
 Ha : Pengawasan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan Departemen Finishing CV Laksana.  
Dengan kriteria pengambilan keputusan:  
Apabila F hitung > F Tabel ( a = 10% ) maka Ho ditolak dan Ha diterima,  
 artinya terdapat pengaruh antara pengawasan dan pelatihan secara 
simultan terhadap kienrja karyawan.  
 Apabila F hitung < F Tabel ( a = 10% ) maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan antara pengawasan dan 
pelatihan terhadap kinerja karyawan. 
Tabel 3. 36 
Uji F 
 
 
 
 
 
Sumber : data primer yang diolah tahun 2019 
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 Nilai F Tabel diketahui dengan melihat Tabel F yang disesuaikan dengan 
degree of freedom1 (df 1) dan degree of freedom2 (df 2) dengan signifikansi 10% 
(0,10). Untuk memperoleh df 1 digunakan perhitungan df 1 = jumlah variabel – 1, 
sehingga df 1 = 3 – 1 menghasilkan nilai sebesar 2. Sedangkan untuk memperoleh 
df 2 digunakan perhitungan df 2 = n – k – 1, dimana n adalah jumlah data dan k 
adalah jumlah variabel independen, sehingga df 2 = 67 – 2 – 1 diperoleh nilai 
sebesar  64. Berdasar ketentuan diatas, maka nilai F Tabel adalah sebesar 2,39.  
 Dapat dilihat pada Tabel 3.36 bahwa nilai F-hitung sebesar 10,668, 
sehingga dapat disimpulkan F-hitung lebih besar dari F-Tabel yaitu 10,668 > 2,39 
atau berada di daerah penolakan Ho, hal tersebut berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga secara simultan (bersama-sama) terdapat pengaruh positif 
antara pengawasan (X1) dan pelatihan (X2) terhadap kinerja kerja (Y). Pengaruh 
yang signifikan ini menunjukkan bahwa jika pengawasan dan pelatihan kerja yang 
diberikan memiliki nilai yang baik, maka kinerja karyawan Departemen Finishing 
CV. Laksana akan semakin meningkat. Sebaliknya, jika pengawasan dan 
pelatihan pada CV. Laksana memiliki nilai kurang baik, maka kinerja karyawan 
akan menurun. 
Gambar 3. 3 
Kurva Uji Hipotesis Pengaruh Pengawasan dan Pelatihan terhadap Kinerja 
Karyawan 
 
 
 
 
Daerah 
Penolakan Ho 
(10,668) 
Daerah 
Penerimaan Ho  
F Tabel (2,39) F hitung (10,668) 
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3.4 Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab seluruh pertanyaan pada rumusan 
masalah yang tertera pada bab 1 yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel 
pengawasan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan Departemen Finishing CV. 
Laksana. 
Dari hasil penelitian didapati bahwa pengawasan karyawan CV. Laksana 
tergolong tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari Tabel 3.10 (Rekapitulasi Jawaban 
Responden mengenai Pengawasan) dimana skor rata-rata variabel memiliki nilai 
4,11. Artinya karyawan CV. Laksana sudah mendapatkan pengawasan dari para 
supervisornya dengan baik, mendapatkan arahan, mendapatkan teguran dan 
pemberian sanksi yang dapat diterima para karyawan sehingga mampu memenuhi 
standar kerja yang diterapkan, intensitas melakukan kesalahan rendah dan kualitas 
hasil pekerjaan juga baik. Tetapi ada beberapa karyawan yang kadang-kadang 
melakukan kesalahan dan tidak memenuhi standar kualitas, proses produksi dapat 
terhambat sehingga dapat menyebabkan produksi tidak selesai tepat waktu. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan CV. 
Laksana dalam kategori sedang, artinya pelatihan yang diberikan oleh CV. 
Laksana sudah memiliki nilai yang cukup baik,pelatihan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemapuan para karyawan, pemberian pelatihan yang sesuai dengan 
kebutuhan karyawan, pemberian pelatihan yang tepat dengan tujuan perusahaan, 
pelatihan yang diberikan telah sesuai dengan bidang yang dimiliki karyawan. 
Namun dari Tabel 3.19 (Rekapitulasi Jawaban Responden mengenai Pelatihan) 
dapat dilihat terdapat 5 (lima) indikator yang nilainya berada dibawah nilai rata-
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rata variabel pelatihan diantaranya  indikator kesesuaian pelatihan yang diberikan 
dengan kebutuhan karyawan, peserta pelatihan, kesesuaian dengan tujuan 
perusahaan, kesesuaian bidang yang digeluti, dan penyampaian materi. Hal 
tersebut dapat disebabkan karena pelaksanaan pelatihan yang diadakan masih 
kurang analisis kebutuhan sebelum pelaksanaan pelatihan, fasilitas pendukung 
seperti ruangan maupun alat perlu ditingkatkan kualitasnya agar para peserta 
pelatihan nyaman, dan selanjutnya dengan adanya peningkatan kualitas dari segi 
ruang diharapkan mampu meningkatkan jumlah peserta pelatihan dapat bertambah 
sehingga tidak ada lagi karyawan yang ingin mengikuti pelatihan namun tidak 
dapat ikut serta karena keterbatasan daya tampung ruangan. Sedangkan 2 variabel 
lainnya yaitu pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan karyawan dan 
kinerja karyawan  tidak perlu mendapatkan perhatian lebih dibandingkan indikator 
yang memiliki nilai rata-rata dibawah nilai rata-rata variabel dan hanya perlu 
untuk di pertahankan saja. 
Untuk kinerja karyawan Departemen Finishing CV Laksana dikategorikan 
tinggi yaitu sebesar 4,10. Hasil rekapitulasi jawaban responden menunjukkan 
terdapat 2 (dua) indikator yang memiliki nilai dibawah nilai rata-rata skor 
variabel, artinya terdapat kecenderungan pada beberapa item pertanyaan yang 
dinilai oleh responden menggambarkan bahwa kinerja karyawan rendah, yaitu 
pada indikator ketepatan waktu penyelesaian dan bekerja tanpa melakukan 
kesalahan. Hal ini dapat disebabkan karena kurang efektifnya karyawan dalam 
melakukan pekerjaan, pengawasan yang kurang maksimal dari pimpinan dan 
karyawan mengabaikan peraturan yang ada seperti penggunaan APD(alat 
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pelindung diri) dan lain sebagainya. Apabila indikator yang memiliki nilai 
dibawah nilai rata-rata variabel dapat ditingkatkan, maka kinerja karyawan 
Departemen Finishing CV Laksana akan semakin tinggi. 
Pengujian hipotesis yang dilakukan antara variabel pengawasan terhadap 
kinerja karyawan menghasilkan t hitung (3,746) > t Tabel (1,295). Dengan 
demikian apabila karyawan memperoleh pengawasan yang baik maka akan 
memiliki kinerja yang tinggi. Sebaliknya jika karyawan kurang atau tidak 
memperoleh pengawasan yang baik, maka akan berdampak semakin rendah  
kinerja yang dimiliki karyawan. Nilai koefisien yang dimiliki oleh variabel 
pengawasan dilihat dari sumbangan yang diberikan oleh variabel pengawasan 
sebesar 17,8%, sedangkan sisanya sebesar 82,2% diperoleh dari variabel lain yang 
tidak dimasukkan ke dalam penelitian. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka hipotesis pertama (H1) yang 
berbunyi:“pengawasan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
Departemen Finishing CV Laksana” terbukti, maka dari hasil tersebut berarti 
pengawasan memiliki sumbangan pengaruh terhadap kinerja karyawan, sama 
dengan yang diutarakan oleh Dwi Puspita Sari (2011) tentang Pengaruh Disiplin 
dan Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan PT. Karya Deka Alam Lestari 
Semarang yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 
dari pelaksanaan pengawasan terhadap kinerja karyawan pada PT. Karya Deka 
Alam Lestari Semarang. Pelaksanaan pengawasan yang baik akan mampu 
memberikan keteraturan dan ketertiban dalam melakukan pekerjaan para 
karyawannya, sehingga tingkat kinerja suatu organisasi (perusahaan) menjadi 
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semakin baik. Melalui pengawasan yang baik dan arahan terkait pekerjaan yang 
harus dilakukan akan disampaikan dan diterima dengan jelas.  
Pengujian hipotesis yang dilakukan antara variabel pelatihan terhadap kinerja 
karyawan menghasilkan nilai t hitung (4,216) > t Tabel (1,295), dengan demikian 
apabila perusahaan memiliki pelatihan kerja yang baik maka cenderung akan 
memiliki kinerja karyawan yang tinggi. Sebaliknya, jika perusahaan memiliki 
pelatihan kerja yang tidak baik maka akan semakin rendah pula kinerja yang 
dimiliki karyawan. Kontribusi pengaruh variabel pelatihan kerja terhadap kinerja 
karyawan ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 21,5% 
,sedangkan sisanya sebesar 78,5% diperoleh dari variabel lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam penelitian. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka hipotesis kedua (H2) yang 
berbunyi: “Pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Departemen 
Finishing CV Laksana” terbukti, maka dari hasil tersebut berarti pelatihan kerja 
memiliki sumbangan pengaruh terhadap kinerja karyawan, sama dengan yang 
diutarakan oleh Bartol dalam Sri Wiludjeng (2007: 131), pelatihan dan 
pengembangan merupakan suatu usaha perencanaan untuk menfasilitasi karyawan 
mempelajari tingkah laku yang berhubungan dengan pekerjaannya yang bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Demikian juga pada penelitian Frinta 
Putro Santoso (2017) dengan judul Pengaruh Pelatihan dan Pengawasan terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. Geprek Group Sragen yang menunjukkan adanya 
hubungan positif dan signifikan antara pengawasan terhadap kinerja karyawan.  
Karyawan akan mendapatkan ilmu dan keahlian lebih dari keikutsertaanya dalam 
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pelatihan dan juga mampu meningkatkan kualitas diri sehingga mampu 
memberikan kinerja yang maksimal bagi perusahaan. Dengan pemberian 
pelatihan, mereka akan terpacu untuk lebih giat bekerja. 
Uji regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan perhitungan antara 
variabel pengawasan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan. Hasil koefisien 
beta pada uji regresi berganda dari variabel pengawasan(X1) menunjukkan angka 
0,230 dan pelatihan (X2) menunjukkan angka 0,330 yang artinya dalam penelitian 
ini pengaruh paling besar terhadap kinerja karyawan (Y) adalah variabel pelatihan 
(X2).  
Hasil analisa data menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang sedang antara 
pengawasan, pelatihan, dan kinerja karyawan. Sehingga hipotesis ketiga (H3) yang 
berbunyi: “pengawasan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan Departemen Finishing CV Laksana” terbukti. Karyawan dengan 
pengawasan yang baik diiringi pelatihan yang baik akan menstimulus karyawan 
untuk dapat bekerja secara efektif dan efisien, hal tersebut akan berdampak pada 
peningkatan kinerja pada karyawan Departemen Finishing CV Laksana sehingga 
kinerja karyawan semakin tinggi. 
 
